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ABSTRAK

Desa Bulu Hadik merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh. Di kawasan mangrove Desa Bulu
Hadik banyak dijumpai berbagai aktivitas terutama pariwisata, nelayan maupun
permukiman. Disamping itu, kawasan ini memiliki potensi bivalvia yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, salah satunya Geloina sp. atau yang lebih dikenal
dengan kerang lokan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kepadatan, pola
distribusi, morfometrik dan kondisi habitat kerang lokan (Geloina sp.). Metode
purposive sampling dilakukan pada 3 stasiun pengamatan, yaitu stasiun | area
hutan mangrove dekat dengan pemukiman, stasiun Il area hutan mangrove yang
masih alami dan stasiun Ill area hutan mangrove tempat aktivitas pencarian
kerang lokan oleh masyarakat setempat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
- April 2022 dengan selang waktu pengambilan selama 7 hari menggunakan
transek garis dan transek kuadrat dengan ukuran plot 1 meter x 1 meter. Hasil
penelitian menemukan 3 spesies bivalvia yaitu Geloina erosa, Geloina expansa,
dan Geloina bengalensis. Indeks kepadatan berkisar antara 4,1 - 12 ind/m?.
Analisis pola distribusi menggunakan rumus Indeks Penyebaran Morisita dengan
kisaran nilai antara 0,8 - 1,4 yang memperlihatkan jenis pola tergolong kedalam
seragam dan bergerombol/mengelompok. Nilai pengukuran morfometrik di semua
sampel memperlihatkan perbedaan ukuran hal tersebut berkaitan dengan
kandungan nutrisi sebagai penyedia makanan bagi kerang maupun lingkungan
tinggalnya. Parameter lingkungan pada 3 stasiun pengamatan menunjukkan
kisaran toleransi yang cukup baik bagi kehidupan bivalvia di lingkungan perairan
tersebut.

Kata kunci: Bulu Hadik, Kerang Lokan (Geloina sp.), Pola Distribusi.



DISTRIBUTION PATTERN OF LOKAN CLAM (Geloina sp.)
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ABSTRACT

Bulu Hadik Village is one of the Villages located in Teluk Dalam District,
Simeulue Regency, Aceh Province. In the mangrove area, there are various
activities, especially tourism, fishing, and even settlements. Beside, this area has
bivalves potential pot that are widely used by the community, one of which is
Geloina sp. or commonly known as lokan clam. This study aims to calculate
density, distribution pattern, morphometric and habitat conditions of lokan clam
(Geloina sp.). Purposive sampling method was carried out at 3 observation
stations, namely station I, a mangrove forest area close to settlements, station I,
an unspoiled mangrove forest area, and station 111, a mangrove forest area where
local people search for lokan clam. This research was conducted from March to
April 2022 with an interval of 7 days using line transects and quadrats transect
plots size 1 m x 1 m. The study found 3 species of bivalves, namely Geloina erosa,
Geloina expansa, and Geloina bengalensis. Density index ranged from 4,1 - 12
ind/m? Analysis of distribution patterns using the Morisita Spread Index formula
with a range of values between 0,8 — 1,4 showed uniform and clustered types of
patterns. The morphometric measurement values in all samples showed the
difference in size and was related to the nutrient content as a provider of food and
clam living environment. Environmental parameters at 3 observation stations
showed a fairly good tolerance range for bivalves’ life in the aquatic
environment.

Keywords: Bulu Hadik, Distribution Pattern, Lokan Clam (Geloina sp.).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi pengembangan sumberdaya pesisir dan laut dapat dilakukan secara
optimal oleh masyarakat sebagai upaya meningkatkan perekonomian dan
meningkatkan kesejahteraan manusia. Salah satu potensi yang dimanfaatkan
masyarakat adalah komoditas kerang-kerangan. Kerang-kerangan merupakan hasil
laut yang mempunyai nilai ekonomis penting dikarenakan kerang termasuk bahan
pangan dan sangat potensial untuk dikembangkan. WWF (World Wide Fund for
Nature) pada tahun 2015 meluncurkan data statistik Kementerian Kelautan dan
Perikanan tahun 2011 dan 2012. Data ini menunjukkan bahwa produksi kerang
sebesar 54.801 ton pada tahun 2011 dan tahun 2012 sebesar 50.460 ton atau
terjadi penurunan sebesar 8%. Sedangkan nilai pada produksi kerang tahun 2011
sebesar Rp. 448.996.881 dan tahun 2012 menurun menjadi Rp. 435.728.094 atau
terjadi penurunan sebesar 2,96%. Dari data statistik tersebut terlihat bahwa nilai
produksi terbanyak berada pada tahun 2011 dan mengalami penurunan pada tahun
2012.

Kabupaten Simeulue memiliki 10 Kecamatan, salah satu diantaranya adalah
Kecamatan Teluk Dalam. Kecamatan ini memiliki 10 desa, satu diantaranya
adalah Desa Bulu Hadik. Desa Bulu Hadik memiliki potensi sumberdaya dan
keanekaragaman hayati juga potensi yang sangat menjanjikan. Kerang lokan telah
diperoleh sebagai sumber makanan dan mata pencaharian tambahan bagi

masyarakat sekitar. Dikalangan masyarakat Simeulue, kerang lokan telah diolah



dan dimanfaatkan untuk kebutuhan sebagai lauk pauk dan dijual sebagai
tambahan pendapatan.

Wanimbo et al., (2018) mengemukakan bahwa kerang lokan (Geloina sp.)
memiliki morfologi tubuh yang besar serta memiliki kandungan gizi diantaranya
nutrisi dengan kadar air 14-16%, kadar lemak 6,2-6,8%, protein 50-55%, dan
karbohidrat 2,36-4,95%. Selain itu cangkang kerang-kerangan dapat dimanfaatkan
sebagai perhiasan, bahan kerajinan tangan, dan juga dimanfaatkan sebagai
biofilter polutan (Alfiansyah, 2014). Secara ekologi, Bivalvia berperan sebagai
indikator pada suatu perairan karena toleransi hidupnya yang tinggi sehingga
dapat menggambarkan perubahan lingkungan yang terjadi di perairan tersebut
(Kharisma, 2012).

Umagap (2018) mendefinisikan bahwa kerang merupakan hewan perairan
yang tidak memiliki tulang belakang, bertubuh lunak, memiliki dua cangkang
keras yang berfungsi sebagai pelindung bagi tubuhnya. Habitat utama kerang ini
adalah perairan mangrove yang relatif tenang, berpasir dan berlumpur. Kerang
dapat dijumpai di sungai, hutan mangrove, dan padang lamun, kerang hidup
berkelompok dan membenamkan diri dalam pasir berlumpur. Beberapa spesies
kerang hidup pada substrat yang keras seperti kayu dan batu.

Kawasan mangrove di Desa Bulu Hadik merupakan kawasan tempat hidup
fauna perairan dan daratan. Pada kawasan perairan mangrove ini banyak dijumpai
berbagai aktivitas terutama aktivitas pariwisata, aktivitas para nelayan, dan tempat
permukiman bagi masyarakat. Dengan kawasan mangrove yang dikembangkan
sebagai ekowisata alami dan adanya aktivitas nelayan, dapat mempengaruhi

kondisi mangrove dan biota di dalamnya, termasuk Bivalvia (Putri et al., 2021).



Disamping itu, aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan kerang lokan secara
terus menerus dan tidak memperhatikan ukuran kerang akan memberikan
pengaruh dan dampak bagi organisme tersebut, serta yang dapat menurunkan
jumlah distribusi populasi pertumbuhan kerang.

Distribusi  Bivalvia dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
tersedianya makanan di alam seperti fitoplankton, zooplankton, zat organik
tersuspensi dan makhluk hidup di lingkungannya (Natsir et al., 2019). Sedangkan
faktor fisika kimia yang dapat mempengaruhi keberadaan Bivalvia adalah suhu,
pH, salinitas dan DO. Kerang lokan (Geloina sp.) umumnya hidup membenamkan
diri di dalam dasar perairan (infauna) pada kawasan yang ditumbuhi oleh
tumbuhan mangrove sedangkan keberadaan habitatnya ditentukan oleh kondisi
lingkungan, makanan, dan jenis substrat (Hidayati, 2017).

Hasan (2017) mengemukakan bahwa terjadinya degradasi pada ekosistem
mangrove dapat berdampak terhadap keberadaan biota yang berasosiasi di
ekosistem tersebut. Apabila hal tersebut berlanjut maka akan mengancam
keberlangsungan ekosistem sumberdaya kerang lokan yang dapat ditandai dengan
kelimpahannya yang semakin menurun dan mengalami kepunahan. Kegiatan dari
aktivitas masyarakat di kawasan ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik dapat
menyebabkan berkurangnya populasi sumberdaya kerang lokan, sehingga penting
dilakukan kajian melalui penelitian di ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik.
Karena itu dilakukannya penelitian tentang Pola Distribusi Kerang Lokan
(Geloina sp.) di Ekosistem Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam

Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh.



1.2.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

1.3.

Bagaimanakah kepadatan kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh?

Bagaimanakah pola distribusi kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh?

Bagaimanakah morfometrik kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh?

Bagaimanakah kondisi habitat kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

Provinsi Aceh?

Tujuan

Adapun tujuan pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menghitung kepadatan kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem Mangrove
Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue Provinsi
Aceh.

Menghitung pola distribusi kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

Provinsi Aceh.



1.4.

Menghitung morfometrik kerang lokan (Geloina sp.) di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh.

Mengkaji kondisi habitat kerang lokan (Geloina sp.) di Desa Bulu Hadik

Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh.

Manfaat

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi tentang:

1.

Bagi penulis menambah pengalaman dan wawasan dalam menganalisis
populasi kerang lokan di Simeulue dalam kaitannya tentang pola distribusi
kerang lokan (Geloina sp).

Bagi masyarakat diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi dasar
untuk memonitor secara berkelanjutan akan komoditas kerang lokan
(Geloina sp).

Bagi pihak instansi pemerintah yakni Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Simeulue dapat menjadi tambahan data khususnya keberadaan
komoditas kerang lokan (Geloina sp).

Diharapkan menjadi rujukan bagi para pembaca sebagai referensi yang

nantinya dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian lanjut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Desa Bulu Hadik termasuk dalam Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Simeulue Provinsi Aceh. Kecamatan Teluk Dalam Kelurahannya Kuala Bakti
(Salare), memiliki wilayah seluas +224,68 km? dan rata-rata ketinggian 3 m
diatas permukaan laut. Desa Bulu Hadik memiliki dua (2) Dusun yaitu Dusun
Lugu Cut dan Dusun Mutiara. Secara administrasi wilayah Desa Bulu Hadik

memiliki batas wilayah disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Batas Administrasi Kecamatan Teluk Dalam

No Batas Wilayah Batasan Dengan Desa
1 Sebelah Utara Samudera Hindia

2 Sebelah Timur Desa Luan Balu

3 Sebelah Barat Desa Kuala Bakti

4 Sebelah Selatan Hutan Desa Lawik Tawar

Sumber: Dokumen Desa Bulu Hadik 2021.

Desa Bulu Hadik memiliki jumlah penduduk sebanyak 659 jiwa, sebagian
jumlah keseluruhan penduduk di Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
yakni sebanyak 5,459 jiwa (Sensus Penduduk Tahun 2020). Perairan Desa Bulu
Hadik umumnya dimanfaatkan sebagai tempat wisata juga sebagai tempat mata
pencaharian bagi sebagian masyarakat nelayan.

Kawasan pesisir Desa Bulu Hadik dimanfaatkan sebagai kawasan
permukiman, kegiatan nelayan-nelayan kecil, dan tempat rumah makan.
Masyarakat nelayan setempat khususnya di perairan Desa Bulu Hadik,

memanfaatkan kekayaan bahari sebagai pundi-pundi keuangan dalam memenuhi



kebutuhan seperti kegiatan menangkap ikan, udang, kepiting, gurita, lobster dan

memanfaatkan kerang-kerangan.

a. Aktivitas nelayan-nelayan kecil b. Kawasan wisata mangrove Desa
oleh masyarakat setempat. Bulu Hadik

c. Kerang lokan yang sudah d. Sistem penjualan kerang lokan
diproduksi untuk dijual. dalam skala rumahan.

Sumber: data primer

Gambar 1. Kondisi masyarakat Desa Bulu Hadik di Kecamatan
Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.

2.2. Deskripsi Kerang Lokan (Geloina sp.)

Kerang merupakan hewan yang tidak bertulang belakang (Invertebrata)
bertubuh lunak, salah satu kelas dari filum moluska adalah Bivalvia. Hermi (2020)
menyatakan bahwa kelas Bivalvia mempunyai cangkang setangkup dengan
bentuk simetris bilateral dengan memfungsikan otot aduktor dan reduktornya.
Pada bagian dorsal terdapat gigi engsel dan ligamen, mulut dilengkapi dengan
labial-palp, tanpa rahang, dan radula. Habitatnya adalah perairan laut, payau,

danau, sungai, kolam, serta rawa. Filum mollusca terdiri dari 5 kelas, yaitu kelas



Amphineura, kelas Scaphopoda, kelas Cephalopoda, kelas Gastropoda dan kelas
Bivalvia atau Pelecypoda. Kelas Bivalvia masuk kedalam kelompok berbagai
kerang seperti kupang, remis, kijing, lokan, simping, dan tiram meskipun variasi
di dalam Bivalvia sebenarnya sangat luas (Alfiansyah et al., 2014 dalam Nur,

2017).

2.3. Taksonomi Kerang Lokan (Geloina sp.)

Saputra (2018) dalam Ismawati (2021) menyebutkan bahwa taksonomi

(Geloina sp.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Bivalvia

Ordo : Veroida

Famili : Corbiculidae

Genus : Geloina (Polymesoda)
Spesies : Geloina sp.

Sumber: data primer

Gambar 2. Kerang Lokan (Geloina sp).



2.4. Anatomi Kerang Lokan (Geloina sp.)

Kerang lokan (Geloina sp.) mempunyai bentuk pipih lateral, cangkang dapat
mencapai ukuran 110 mm, bentuk cangkang seperti segitiga yang membulat, pada
bagian (anterior-posterior) sama dengan atau sedikit lebih besar dari pada
tingginya (jarak dorsal-ventral). Bagian luar kulit berwarna kuning kehijauan pada
kerang muda dan coklat kehitaman pada kerang dewasa dan pada bagian dalam
kulit berwarna putih (Defira at al., 2018). Hasan (2014) menyebutkan bahwa
kerang lokan (Geloina sp.) memiliki cangkang berwarna gelap, membulat dan
agak cekung, sehingga kerang ini tampak lebih tebal. Tubuh ditutupi atau
dilindungi oleh sepasang cangkang. Pada bagian dalam cangkang terdapat mantel

yang memisahkan cangkang dari bagian tubuh lainnya.

Lambung

Saluran
Masuk

Insan;
Mantel Cangkang ¥

Sumber: Buku Perikanan Kerang Panduan Penangkapan dan Penanganan (WWF, 2015)

Gambar 3. Bagian-bagian Tubuh kerang (Geloina sp.)

2.5. Karakteristik Kerang Lokan (Geloina sp.)

Karakteristik kerang lokan (Geloina erosa) mempunyai bentuk pipih lateral,
warna cangkang berwarna kuning muda dan bagian dalam berwarna putih (bentuk
cangkang seperti segitiga yang membulat), bagian cangkang lebih besar atau sama

dari tinggi cangkang. Kerang lokan (Geloina expansa) memiliki bentuk cangkang
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oval, bagian luar cangkang berwarna coklat tua atau coklat kehitaman dan bagian

dalam kulit berwarna putih, panjang cangkang jauh lebih besar dari tinggi

cangkang. Sedangkan kerang lokan (Geloina bengalensis) umumnya bentuk
cangkang oval dan bagian umbo sedikit miring, kerang ini memiliki perpaduan
warna kuning kecoklatan, panjang cangkang lebih besar daripada tinggi maupun

tebal cangkang (Defira et al., 2018).

Rusyana (2013) mengemukakan bahwa cangkang terdiri atas dua bagian,
kedua cangkang tersebut disatukan oleh sandi elastis yang disebut hinge. Bagian
dari cangkang yang membesar atau menggelembung dekat dengan sandi disebut
umbo. Pada umbo terdapat garis konsentris yang menunjukan garis interval
pertumbuhan. Sel bagian luar dari mantel menghasilkan zat pembentuk cangkang,
cangkang sendiri terdiri atas:

1.  Periostrakum merupakan lapisan tipis paling luar yang terbuat dari bahan
organik yang disebut konkiolin, yang berfungsi melindungi tubuh
didalamnya.

2. Prismatik merupakan lapisan bagian tengah yang terbuat dari kristal-kristal
kapur (kalsium karbonat).

3. Nakreas merupakan lapisan bagian dalam yang terbuat dari kristal-kristal
kalsium karbonat dan mengeluarkan bermacam-macam warna jika terkena
cahaya atau sering juga disebut lapisan mutiara. Lapisan nakreas dihasilkan
oleh seluruh permukaan mantel, sedangkan lapisan periostrakum dan lapisan

prismatik dihasilkan oleh bagian tepi mantel.
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2.6. Habitat Penyebaran Kerang Lokan (Geloina sp.)

Habitat Bivalvia umumnya berada di dalam lumpur dan pasir di perairan
laut serta danau tersebar pada kedalaman 0.01 sampai 5000 meter dan juga
termasuk kelompok organisme dominan yang menyusun makrofauna. Anggota
dari kelas Bivalvia mempunyai cara hidup yang beragam diantaranya
membenamkan diri, menempel pada substrat dengan benang bisus (byssus) atau
zat perekat lainnya. Umumnya hidup dengan membenamkan diri di dalam
habitatnya dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain berupa kaki yang
dapat menjulurkan di sebelah anterior cangkangnya, menurut kebiasaan hidupnya
Bivalvia digolongkan kedalam kelompok makrozoobentos dengan cara
pengambilan makanan melalui penyaringan zat-zat tersuspensi yang ada dalam
perairan atau filter feeder (Rusyana, 2013).

Nayli (2018) mendefinisikan bahwa kehidupan Bivalvia dipengaruhi oleh
pasang surut, dimana pasang surut dapat menyebabkan daerah kering sehingga
memperkecil kesempatan memperoleh makanan serta akan mengalami terjadinya
kematian. Suhu memberikan pengaruh tidak langsung terhadap kehidupan
Bivalvia, namun peningkatan suhu dan kekurangan air maka akan menyebabkan
kematian. Gerakan ombak dan perubahan salinitas juga dapat berpengaruh
terhadap komoditasnya sehingga harus beradaptasi dengan daerah sekitarnya.

Habitat mangrove ditandai oleh besarnya kandungan bahan organik,
perubahan salinitas yang besar, kadar oksigen yang minimal dan kandungan
Hidrogen Sulfida (H.S) yang tinggi sebagai hasil penguraian sisa bahan organik

dalam lingkungan yang kekurangan oksigen. Distribusi jenis-jenis Bivalvia yang
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ditemukan pada ekosistem mangrove Pantai Cermin kabupaten Serdang Bedagai

adalah Anadara sp, Pharus sp, Geloina sp dan Perna viridis (Siregar et al., 2012)

2.7. Pertumbuhan Kerang Lokan (Geloina sp.)

Pertumbuhan merupakan bertambahnya ukuran volume fisik, panjang, dan
bobot tubuh dalam waktu tertentu yang dapat ditandai dengan bentuk ukuran yang
lebih besar. Pertumbuhan kerang dimulai dari larva menjadi kerang dewasa terjadi
berbagai perubahan pada tubuhnya terutama terjadi proses pertumbuhan somatik
dan pertumbuhan reproduksi. Pertumbuhan somatik pada setiap individu terjadi
penambahan panjang, lebar, tebal dan penambahan berat. Terjadi proses
penambahan panjang cangkang, berat total dan kematangan gonad sesuai dengan
pertambahan umur, selanjutnya, pola pertumbuhan Geloina di suatu habitat dapat
terjadi secara isomatrik maupun secara alometrik. Pertumbuhan secara isomatrik
merupakan pertumbuhan panjang sejalan dengan pertumbuhan berat total dari
kerang (Widhowati et al., 2005 dalam Hasan, 2014). Sementara Natan (2009)
mengatakan bahwa pertumbuhan secara allometrik merupakan pertumbuhan total

berat tubuh kerang tidak seimbang dengan pertumbuhan panjang.

2.8. Makanan dan Cara Makan Kerang Lokan (Geloina sp.)

Kerang lokan mengambil makanannya dengan cara menyaring zat-zat
tersuspensi yang ada di dalam perairan atau disebut filter feeder. Makanan
utamanya berupa organisme maupun zat-zat yang terlarut yang berada di dalam
air. Terdapat tabung sifon yang berfungsi untuk menyaring makanannya untuk

mengaliri air masuk dan air keluar. Jenis Bivalvia yang pemakan suspensi,



13

penggali dan pemakan deposit jumlahnya cenderung melimpah pada sedimen
lumpur atau lunak (Harahap, 2017)

Saluran pencernaan terdiri atas mulut, oesophagus yang pendek, lambung
yang dikelilingi kelenjar pencernaan, usus, rectum dan anus. Sebagian besar
Bivalvia tidak mempunyai radula karena semua makanan yang masuk ke mulut
sudah disortir oleh palp. Makanan yang terbungkus lendir dari mulut masuk ke
lambung melalui esofagus. Lambung terbagi dua, bagian dorsal yang berhubungan
dengan esofagus dan kelenjar pencernaan, pada bagian ventral terdapat suatu
kantung. Lambung berfungsi memisahkan makanan dari gulungan lendir

(Primavera, 2002 dalam Hasan, 2014).

2.9. Gambaran Tentang Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove yaitu hutan yang tumbuh pada substrat berlumpur dan
berpasir pada daerah kawasan pantai maupun muara sungai yang dipengaruhi
pasang surut air laut (Dien et al., 2015). Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis
dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove yaitu melindungi garis pantai,
mencegah intrusi air laut, habitat, tempat mencari makan (feeding ground), tempat
asuhan dan pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan (spawning ground)
bagi aneka biota perairan, serta sebagai pengatur iklim mikro. Sedangkan fungsi
ekonomis yaitu penghasil keperluan rumah tangga, penghasil keperluan industri,
dan penghasil bibit (Wiyanto, 2014).

Desa Bulu Hadik merupakan suatu kawasan yang terletak di Kecamatan
Teluk Dalam Kabupaten Simeulue, sebagian besar kawasan tersebut sudah
dimanfaatkan menjadi salah satu kawasan wisata hutan mangrove dan tempat

tinggal oleh masyarakat setempat. Kawasan mangrove tidak hanya berfungsi
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sebagai kawasan hijau melainkan menyangkut terhadap kehidupan sosial ekonomi
masyarakat khususnya di Desa Bulu Hadik yang sebagian besar masyarakat
berprofesi sebagai nelayan. Ekosistem mangrove berfungsi sebagai penahan
ombak, peredamnya angin dan perangkap sedimen, sedangkan peranan biologis
ekosistem mangrove bagi habitat kerang lokan sebagai kawasan mangrove karena
lingkungan mangrove mampu menyediakan sumber makanan bagi organisme

yang ada disekitarnya (Kelana et al., 2015).

2.10. Luas Kawasan Mangrove
Ghufrona et al., (2015) menyebutkan bahwa Indonesia mempunyai hutan
mangrove seluas 3.244.018,64 Ha yang tersebar di seluruh wilayah. Hutan
mangrove adalah kawasan yang khas pada wilayah pesisir yang sangat
dipengaruhi pasang surut air laut. Hutan mangrove memiliki banyak manfaat,
adapun manfaat langsung bagi kehidupan masyarakat yaitu sumber penghidupan
ekonomi yang memanfaatkan hasil alam seperti kayu dari pohon mangrove dan
kawasan mangrove banyak dijumpai jenis ikan, kepiting, udang dan kerang lokan,
sedangkan manfaat tidak langsung yaitu penahan abrasi pantai (Sofian et al., 2012
dalam Hermi, 2020).
Kabupaten Simeulue secara geografis terletak pada 2° 2 3” - 03° 02” 04”
LU dan 95° 22’ 15” - 96° 42° 45” BT. Kabupaten Simeulue memiliki luas daratan
1.838,09 km? dan panjang garis pantai 762,23 km serta luas wilayah Kabupaten
mencapai 354.516.62 Ha (BPS Kabupaten Simeulue, 2014). Pulau Simeulue
merupakan gugusan pulau-pulau di sebelah Barat pulau Sumatera, dengan
topografinya berbukit dan sedikit landai dekat pesisir. Pulau Simeulue memiliki

kawasan hutan mangrove yang baik dan tersebar di beberapa daerah yaitu, Teluk
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Sinabang, Teluk Dalam, Teluk Sibigo dan Teluk Salang. Hutan mangrove di
Simeulue memiliki luas sebesar 2.779,97 Ha, yang dominan dipengaruhi oleh
Rhizophora sp, Avicennia sp dan Bruguiera sp. Sebaran mangrove di Kecamatan
Teluk Dalam sebesar 1.70.59 Ha dan kawasan ini merupakan kawasan sebaran

yang terluas (DKP Aceh, 2020).

2.11. Pola Distribusi Kerang Lokan (Geloina sp.)

Suin (2003) dalam Guntara (2020) mendefinisikan bahwa pola distribusi
penyebaran jenis memiliki tiga bentuk kategori sifat yaitu acak, seragam dan
mengelompok. Beberapa faktor yang dapat membatasi distribusi maupun
kepadatan jenis bivalvia di alam, seperti faktor alam berupa sifat genetik dan
tingkah laku maupun kecenderungan suatu biota untuk menentukan tipe habitat
yang disukai dan faktor luar berupa interaksi biota dengan lingkungannya, maka
dari itu distribusi dan kepadatan dijadikan sebagai indikasi cocok atau tidaknya
habitat terhadap biota tertentu (Doddy, 2011). Akhranti (2014) menyatakan bahwa
distribusi Bivalvia memiliki beberapa faktor yang dapat membatasi di alam, yaitu
faktor dalam berupa tingkah laku dan sifat genetik ataupun kecenderungan suatu
organisme untuk memilih tipe habitat yang disukai, serta faktor dari luar berupa
segala sesuatu yang berhubungan dengan interaksi organisme dengan lingkungan.

Menurut Riniatsih (2007) dalam Ferdiansyah (2015) menyebutkan bahwa
penyebaran individu secara acak akan terjadi apabila kondisi habitat dalam
keadaan tidak adanya kecenderungan dari organisme tersebut untuk bersama-sama
(bergerombol) dalam menempati habitat yang dihuni, namun sifat penyebaran ini
sangat jarang ditemukan di alam. Sedangkan penyebaran seragam diakibatkan

adanya persaingan yang ketat antar individu, sifat penyebaran ini sangat tidak
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menguntungkan karena dapat meningkatkan persaingan dalam hal mencari
makanan juga ruang sebagai tempat tinggal (Guntara, 2020). Sementara Samir
(2016) menyatakan bahwa penyebaran bersifat mengelompok disebabkan adanya
perbedaan faktor lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup organisme
sehingga membatasi spesies tertentu untuk menyebar secara seragam di semua
perairan, kondisi penyebaran sifat mengelompok sangat sering dijumpai di habitat

alam sekitar.

2.12. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang merupakan pijakan dalam melakukan
penelitian diantaranya adalah penelitian tentang Distribusi Kerang Lokan Geloina
sp. (Bavalvia: Corbiculidae) di Kawasan Mangrove Segara Anakan, Cilacap
(Chrisna Adhi Suryono, Jurnal Kelautan Tropis tahun 2015). Hasil penelitian
yang dilakukan di Segara Anakan tersusun atas kelompok populasi dengan kelas
ukuran kelompok kerang berukuran <3 sampai dengan ukuran >8 cm. Hasil
analisa data kepadatan kerang G. erosa dengan nilai indek penyebaran pada
masing-masing stasiun I, 11, Il dan IV adalah 0,7065, 0,5056, 0,1699 dan 0,0606
yang didapatkan <1, maka distribusi penyebaran kerang G.erosa terlihat secara
merata baik pada daerah yang bersalinitas rendah maupun tinggi.

Kepadatan Bivalvia di Kawasan Estuaria Mangrove Perpat dan Bunting
Belinyu, Bangka (Nursah Putri, Budi Afriansyah, Ristiyanti Marsetyowati
Marwoto Jurnal Kelautan Tropis tahun 2021). Hasil penelitian di kawasan
mangrove Perpat ditemukan jumlah bivalvia sebanyak 183 yang terdiri dari 9
famili dan 12 spesies, sedangkan mangrove Bunting diperoleh sebanyak 82

individu yang terdiri dari 6 famili dan 7 spesies. Indeks kepadatan kawasan
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mangrove Perpat dengan kisaran nilai 1,55-4,15 ind/m? yang lebih tinggi pada
kawasan mangrove Bunting.

Kepadatan dan Pola Distribusi Polymesoda bengalensis Lamarck di
Perairan Muaro Nipah Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat (Rina Widiana,
Jabang Nurdin, Nova Amelia Prosiding Seminar Nasional from Basic Science to
Comprehensive Education tahun 2016). Kepadatan populasi kerang bakau
(Polymesoda bengalensis) tergolong rendah, dengan nilai kepadatan 6,4 ind/m?
pola distribusi kerang Polymesoda bengalensis bersifat seragam dan kondisi kimia
lingkungan masih mendukung kehidupan kerang, dimana suhu berkisar antara
28°C-31°C, pH 7,0, salinitas 4,0-5,0%,, Kecerahan 15 cm, oksigen terlarut 5,2-7,0
ppm, komposisi substrat yang diperoleh berpasir dan yang paling dominan adalah
pasir sedang.

Kepadatan dan Pola Persebaran Kerang Totok (Geloina expansa Mousson,
1849) Di Ekosistem Mangrove Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu
Utara (Nuryani Khadijah Saputri, Abdul Haris, Supriadi Mashoreng tahun 2022).
Nilai kepadatan G. expansa pada zona intertidal adalah 9,90 ind/m? dan pada zona
subtidal ialah 0,78 ind/m% Pola persebaran pada kedua zona bersifat
mengelompok. Kelas ukuran pada zona intertidal dominan berukuran dewasa,
sedangkan pada zona subtidal dominan keukuran muda dan kelas ukuran terendah
ditemukan pada ukuran dewasa. G. ekspansa lebih banyak ditemukan pada zona
intertidal dibandingkan pada zona subtidal.

Kondisi habitat Polymesoda erosa Pada Kawasan Ekosistem Mangrove
Cagar Alam Leuweung Sancang (Perdana Putra Kalana, Istirajad Setyobudi dan

Majariana Krisanti Jurnal Akuatika tahun 2015). Kerapatan mangrove Cagar
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Alam Leuweung Sancang memiliki kerapatan mangrove dari rendah hingga
sedang. Kepadatan berkisar antara 0 hingga 18 +1,7 ind/10m? dengan sifat pola
sebaran secara mengelompok. Populasi P. erosa mempunyai hubungan erat tetapi
memiliki keterkaitan langsung dengan kerapatan mangrove. Kerapatan mangrove
menjadi stimulan bagi kondisi lingkungan seperti C-organik dan fraksi liat pada
substrat yang memiliki hubungan sempurna dan langsung terhadap kepadatan P.

erosa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April
2022. Lokasi penelitian ini berada di ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik

Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian.

Tabel 2. Letak koordinat stasiun penelitian di Ekosistem Mangrove Desa Bulu

Hadik
Stasiun Kawasan Wilayah Titik Koordinat
Pengamatan
I Area hutan mangrove dekat dengan LU :2°.63°70.38”
pemukiman penduduk BT :96°.10°541”
Area hutan mangrove yang tidak LU :2°.63°72.96”

dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat BT : 96°.10°85.09”
Area hutan mangrove tempat aktivitas , »
1 pencarian kerang lokan oISh masyarakat LU:2°.6392.39

BT :96°.12°50.13”
setempat




3. 2. Alat dan Bahan Penelitian
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Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian dapat

dilihat dalam Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Alat dan Bahan

Nama

No Alat/Bahan Spesifikasi Jumlah Ket
A. Alat
1. Hp Realmi lunit Dokumentasi
2 Meteran VPR, Measurement 1 unit Me_ngukur panjang transek
Tape5 M garis pengamatan
3. Ember i 1 unit Wadah/tempat meletakkan
sampel
4. Tali Rafia Merk ESA 1 set Me_nglkat panjang transek
garis pengamatan
5 Pisay i 1 unit Menggali substrat di
dalam plot pengamatan
6. Sekop Stainless, Cricton 1 unit I\/_Ienggemburkan substrat
di dalam plot pengamatan
7 Kain Lab Serbet, Merk Abadi 1 set Membersihkan dan
' LM78 mengeringkan benda
8. PipaPlot Paralon 1 set Untuk pengambilan
sampel kerang lokan
9. Alat Tulis - 1 set Mencatat hasil-hasil data
10. pH meter Hanna 1unit  Mengukur pH air
11. Soil Tester Takemura lunit  Mengukur pH tanah
12. Thermometer Alla-France 100°C 1 unit  Mengukur suhu air
13. Refraktometer Atago lunit  Mengukur salinitas air
14. Jangka Sorong Vernier Caliper 1unit  Mengukur morfometrik
Kantong . .
15. Plastik - 1 Pack Sebagai tempat objek
16 Buku The Encyclopedia of 1 buah Untuk mengidentifikasi
" ldentifikasi Shells (Dance, 1974) kerang lokan (Geloina sp.)
B. Bahan
1 Kerang Lokan - - Sampel penelitian

(Geloina sp.)
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3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi survey awal lokasi, penjadwalan, persiapan alat

dan bahan yang digunakan dalam pengambilan data penelitian.

3.3.2.Penetapan Stasiun

Penelitian ini dilakukan di ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Masing-masing kawasan
penelitian ditetapkan kedalam tiga stasiun pengamatan, yaitu stasiun | di kawasan
area hutan mangrove yang dekat dengan pemukiman penduduk dan memiliki
substrat berlumpur. Stasiun Il di kawasan area hutan mangrove yang masih alami
juga tidak dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat sekitar. Sedangkan di stasiun 11
kawasan mangrove tersebut dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat seperti,
aktivitas pencarian kerang lokan, kegiatan para nelayan-nelayan kecil juga
kegiatan lainnya oleh masyarakat setempat, dan kawasan tersebut memiliki
substrat berlumpur. Penetapan contoh kerang lokan (Geloina sp.) dengan
menggunakan transek garis dan transek kuadrat. Transek garis tersebut dibagi ke
dalam 3 sub stasiun dengan panjang 15 meter dan lebar 5 meter, kemudian dibuat
plot pengamatan yang berukuran 1 meter x 1 meter sebanyak 3 plot persubstasiun.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Stasiun yang telah
ditentukan selanjutnya dibagi menjadi beberapa lokasi pengamatan dengan jarak

+50 m pada masing-masing stasiun I, 11 dan I11.
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel kerang menggunakan bantuan alat berupa
sekop dan pisau dengan cara di garis pada substrat di kedalaman 30 cm, sampel
kerang dikumpulkan dengan cara mengambil langsung dengan tangan, selanjutnya
sampel kerang lokan yang telah ditemukan pada masing-masing plot pengamatan
dimasukkan kedalam kantong plastik dan diberi stiker label, kemudian dilakukan
identifikasi dan pengukuran morfometrik pada setiap individu kerang lokan
(Geloina sp.) yang telah ditemukan pada masing-masing plot pengamatan. Waktu
pengambilan dilakukan pada saat surut terendah agar memudahkan saat
pengambilan, dengan selang waktu pengambilan 7 hari sekali (8 kali pengambilan

selama penelitian).

3.4. Pengukuran Morfometrik

Dhianti (2011) dalam (Indraswari, 2013) mendefinisikan bahwa pengukuran
morfometrik merupakan studi yang mengenai berbagai variasi baik berupa
perubahan ukuran maupun bentuk dari suatu organisme, mencakup pengukuran
panjang, lebar dan tinggi atau analisis kerangka organisme yang didasarkan pada
sekumpulan data tertentu. Pengukuran morfometrik pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama, akan tetapi perbedaannya terletak pada konsep pengukuran
sesuai dengan bidang atau kebutuhan yang akan diteliti. Pengukuran morfometrik
pada kerang lokan (Geloina sp.) menggunakan bantuan alat berupa jangka sorong.
Adapun yang diukur berupa panjang cangkang dari ujung anterior (depan) ke
ujung posterior (belakang), lebar cangkang diukur dari sisi tepi kanan ke sisi tepi
Kiri secara horizontal, dan tinggi cangkang diukur dari bagian dorsal (atas) ke

bagian ventral (bawah) (Gaol, 2017).
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3.5. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan dianalisis secara deskripsi yang menggambarkan
dengan kondisi adaptasi yang diperlukan di lapangan, adapun indikator parameter

yang dapat dilihat berupa suhu, salinitas air, pH tanah, dan pH air.

3.6. Analisis Data
3.6.1. Kepadatan Kerang Lokan (Geloina sp.)
Untuk menentukan kepadatan kerang lokan dapat digunakan formula

dengan rumus menurut Michael (1994) yaitu:

K = n
A
Keterangan:
K : Kepadatan
n : Jumlah individu suatu spesies (Ind)
A : Luas plot (m?)

3.6.2. Distribusi Pola Penyebaran
Pola distribusi kerang lokan (Geloina sp.) ditentukan dengan menggunakan

indeks penyebaran Morisita (Khouw, 2009) berdasarkan rumus:

X% - yYX
4= i 5
Keterangan:
Id : Indeks penyebaran morisita
n : Jumlah plot / besar sampel

X :Jumlah individu di setiap plot

X% :Jumlah individu di setiap plot dikuadratkan
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Kriteria pola penyebaran kerang lokan (Geloina sp.) dianalisis sebagai berikut:
o Jikanilai Id = 1, maka distribusi populasi kategori acak.
e Jika nilai Id > 1, maka distribusi populasi bergerombol / mengelompok.

e Jika nilai I1d <1, maka distribusi populasi kategori seragam.

3.7. Jadwal Kegiatan Penelitian

Adapun jadwal serta rangkaian kegiatan dalam melaksanakan penelitian
dilakukan dengan memperhatikan keadaan lingkungan di lokasi penelitian. Jadwal
kegiatan terangkum pada Tabel 4 dibawabh ini:

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahun
2021 2022
Bulan
12 123456789 10 11 12

No  Deskripsi Kegiatan

Penyusunan dan
1  persiapan proposal

penelitian

2 Seminar proposal
penelitian

3 Pelaksanaan kegiatan
penelitian

4 Pengolahan data dan
identifikasi

5 Penyusunan laporan
skripsi

5 Perbaikan laporan
skripsi

7  Seminar hasil
8 Sidang




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kepadatan Kerang pada Setiap Stasiun Pengamatan

Hasil pengamatan jumlah kerang yang telah dilakukan di Desa Bulu Hadik
ditemukan populasi yang berbeda pada setiap stasiun pengamatannya. Masing-
masing jumlah kerang yang ditemukan pada setiap stasiun lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Jumlah kerang lokan yang ditemukan di kawasan Ekosistem Mangrove
Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh

Stasiun |
Sub Sub Sub Jumlah K
No Spesies stasiun 1 stasiun 2 stasiun 3 'urr:t;ll (Ind/m2)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 Geloina 2 0 3 1 0 2 3 0 4 15 1,7
erosa
5 Geloina 0 3 0 2 0 1 3 1 0 10 11
expansa
5 Geloina 0 3 1.0 0 2 2 2 12 13
bengalensis
Jumlah 4 3 6 4 0 3 8 3 6 37 4,1
Stasiun 11
Sub Sub Sub Jumlah K
No  Spesies stasiun 1 stasiun 2 stasiun 3 flj_mtal Ind/m?2
1 2 3 1 2 3 1 2 3 roa( :
; Geloina 4 2 3 2 5 4 5 4 2 31 34
erosa
, Geloina 5 4 2 4 5 3 6 5 4 38 4,2
expansa
3 Geloina 2 3 4 5 4 6 2 4 5 35 39
bengalensis

Jumlah 11 9 9 11 14 13 13 13 11 104 12
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Stasiun 111
Sub Sub Sub Jumlah K
No  Spesies stasiun1l  stasiun2  stasiun 3 _ur?t; (Ind/m2)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
y Geloina 4 3 2 5 4 4 4 3 3 32 36
erosa
o Geloina 1 3 3 5 2 3 3 5 3 28 31
expansa
g Celoma o o o 4 3 5 5 2 5 35 3.9
bengalensis
Jumlah 8 11 11 13 9 9 12 10 12 95 106

Sumber: data primer

Kerang yang paling banyak ditemukan di stasiun Il berjumlah 104 individu,
yang didapatkan di kawasan area hutan mangrove yang masih alami tanpa adanya
aktivitas masyarakat setempat. Jumlah kerang paling sedikit ditemukan di stasiun
I dengan jumlah 37 individu, yang didapatkan di kawasan area hutan mangrove
dekat dengan pemukiman penduduk.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Ekosistem Mangrove Desa Bulu
Hadik menemukan bahwa kepadatan kerang lokan berbeda pada setiap stasiunnya.
Kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun Il dengan jumlah 12 individu/m? dan
terendah terdapat pada stasiun I dengan jumlah 4,1 individu/m?. Tingginya jumlah
populasi pada stasiun Il kemungkinan disebabkan oleh kawasan ini masih alami
dan tidak dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat jika dibandingkan dengan stasiun
lainnya, sehingga kawasan ini banyak mengandung serasah dari tumbuhan
mangrove dan bahan organik yang dibutuhkan oleh bivalvia sebagai sumber
makanan. Litaay et al.,, (2014) berpendapat bahwa spesies dan kerapatan
mangrove akan mempengaruhi keberadaan dan kepadatan bivalvia. Karena
kerapatan mangrove yang tinggi keberadaan jumlah spesies makrozoobentos dan

populasi bivalvia banyak dijumpai pada kawasan ini. Pada lokasi tersebut juga
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tidak dijumpai aktivitas maupun pengambilan kerang lokan oleh masyarakat
setempat.

Rendahnya jumlah populasi pada stasiun | kemungkinan disebabkan oleh
area hutan mangrove dekat dengan pemukiman penduduk dan kawasan ini sudah
dimanfaatkan sebagai “Wisata Mangrove” oleh masyarakat lokal, maupun
pendatang. Pemanfaatan lahan mangrove berupa tambak maupun kawasan
pariwisata juga pemukiman penduduk, dapat memicu terjadinya abrasi dan
sedimentasi yang signifikan, sehingga menimbulkan pencemaran terhadap
keberadaan biota pada lahan tersebut khususnya benthos (Ulfa et al., 2016).

Beragamnya nilai kepadatan kerang lokan di suatu wilayah, umumnya
dikarenakan kandungan organik substrat pada wilayah tersebut. Kandungan bahan
organik substrat yaitu sebagai sumber nutrien bagi kerang lokan untuk
mendapatkan makanan. Machrizal (2014) mendefinisikan bahwa nilai kepadatan
dapat beragam dikarenakan oleh kandungan organik, tipe substrat, jenis vegetasi,
suhu, salinitas, kemampuan beradaptasi, predatorisme dan ketersediaan makanan.

Pada stasiun Il yang merupakan kawasan aktivitas pengambilan kerang
lokan oleh masyarakat nelayan setempat namun kondisi vegetasi mangrove cukup
baik sehingga tidak signifikan terjadinya kepunahan, masyarakat juga mengambil
dengan menggunakan cara yang masih tradisional seperti menggunakan alat yang
sederhana berupa pisau/parang, karung, timba, cangkul maupun kedua tangan
sehingga keberadaan kerang lokan di ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik
masih terjaga. Namun, terdapat juga faktor perbedaan waktu maupun pengambilan
saat penelitian berlangsung pada tiap-tiap stasiun pengamatan sehingga hasil yang

didapatkan berbeda pada setiap plot yang diteliti.
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Sinyo (2013) menjelaskan bahwa kepadatan kelas bivalvia akan rendah jika
biota tersebut tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan habitat sekitarnya,
juga tidak mampu berkompetisi terhadap jenis lainnya. Rajab (2016) juga
menegaskan bahwasanya keberadaan bivalvia sangat tergantung terhadap faktor
ketersediaan makanan, kandungan organik, kemampuan beradaptasi dengan

kondisi lingkungan maupun tekanan ekologis seperti predator.

4.2. Pola Distribusi Kerang Lokan (Geloina sp.)
Berdasarkan hasil penelitian terdapat variasi pada pola distribusi di
Ekosistem Mangrove Desa Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten

Simeulue Provinsi Aceh. Variasi temuan pola distribusi dapat dilihat pada Grafik

1 berikut ini:
1,6
1,4 -
c 1,2 -
s
£ 1]
Q =
S22 08 -
a ©
22 o6
[<5) 10 ]
©
= 0,4 -
0,2 -
0 - - : .
Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 111
mG. erosa 1,2 0,85 0,8
m G. ekspansa 14 0,86 0,86
G. bangalensis 0,95 0,88 0,92

Grafik 1. Indeks Penyebaran Morisita kerang lokan (Geloina sp) pada setiap
Stasiun Penelitian di Kawasan Ekosistem Mangrove Desa Bulu Hadik.

Berdasarkan hasil data pada Grafik 1 yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan indeks penyebaran morisita di tiga stasiun pengamatan, didapatkan

hasil bahwa; pada stasiun I, indeks penyebaran morisita pada spesies Geloina
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bengalensis adalah 0,95 dengan jenis pola distribusi kategori seragam,
dikarenakan nilai yang diperoleh lebih kecil dari 1 (Id <1). Sedangkan pada
spesies lainnya di stasiun yang sama diketahui memiliki sifat pola distribusi
kedalam kategori bergerombol/mengelompok, yang memperlihatkan nilai yang
lebih besar dari 1 (Id >1). Di stasiun Il dan Il didapatkan hasil bahwa, pada
semua spesies pengamatan memiliki sifat pola distribusi kategori seragam, yang
mana nilai tersebut lebih kecil dari 1 (Id < 1).

Adila (2019) mendefinisikan bahwa pola penyebaran yang bersifat
mengelompok disebabkan oleh populasi kerang yang bergerombol atau yang
mendiami suatu habitat yang sama juga diakibatkan oleh pergerakkan suatu
individu kerang yang lambat. Sedangkan pola penyebaran bersifat seragam
disebabkan oleh ketersedian makanan di habitat yang dihuni oleh kerang tersebut
juga persaingan antar individu dalam populasi yang dapat terjadinya populasi
secara seragam (Risa, 2021).

Tingginya indeks penyebaran umumnya disebabkan oleh banyaknya
kandungan bahan organik untuk memperoleh makanan maupun kecenderungan
hidup yang paling sesuai untuk ditempati seperti persaingan yang kuat antar
individu lainnya. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pola distribusi
kerang lokan mengelompok, menurut Mardatilah (2016) dalam Dalimunthe
(2021) bahwasanya sifat mengelompok dalam pola distribusi diakibatkan oleh
faktor tipe substrat, kondisi lingkungan, cara reproduksi dan kebiasaan makan.
Cara hidup suatu organisme yang bersifat mengelompok yang menampakkan sifat
yang mampu berkompetisi dalam biota lain untuk mendapatkan makanan. Tipe

habitat juga tergolong mempengaruhi pola distribusi yang mencakup kemampuan
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beradaptasi pada lingkungan dan komponen fisika kimia suatu perairan maupun

makanan.

4.3. Morfometrik Kerang Lokan (Geloina sp.)

Morfometrik merupakan ukuran mutlak maupun bagian tubuh suatu
organisme, yang melihat antara satu sisi tubuh ke bagian sisi tubuh lainnya. Setiap
spesies memiliki ukuran morfometrik yang beragam, perbedaan ini dipicu oleh
faktor umur, jenis kelamin dan lingkungan tinggalnya seperti makanan, suhu, pH
maupun salinitas. Apabila spesies yang sama dan umur yang sama juga akan
memiliki ukuran yang berbeda (Herliantos, 2012 dalam Ramadhani, 2020). Hasil
pengukuran morfometrik kerang lokan yang telah dilakukan di Ekosistem

Mangrove Desa Bulu Hadik dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Hasil pengukuran morfometrik kerang di semua sampel pengamatan

Hasil Stasiun
No
Pengamatan I 1 11
1 PC (em) 5,54 6,27 5,96
2 LC cm) 5,92 6,61 6,29
3 TC (em) 2,50 3,30 2,84
Keterangan:
PC : Panjang Cangkang
LC : Lebar Cangkang
TC : Tinggi Cangkang

Kisaran nilai rata-rata hasil dari keseluruhan sampel kerang yang telah
ditemukan dengan jumlah ukuran didapatkan di Ekosistem Mangrove Desa Bulu
Hadik memiliki nilai yang bervariasi di setiap stasiun pengamatan yang berbeda,
yakni terdapat kisaran nilai di stasiun Il cenderung lebih besar dengan rata-rata
ukuran PC=6,27, LC=6,61 dan TC=3,30 dan stasiun | cenderung lebih kecil

dengan rata-rata ukuran PC=5,54, LC=5,92 dan TC=2,50. Kisaran nilai tersebut
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tidak berbeda jauh dari penelitian yang sebelumnya yang telah dilakukan di
Belawan dan Tanjung Pura Sumatera Utara, dimana didapatkan nilai dengan
ukuran rata-rata pada spesies Anadara antiquata di Belawan yakni PC=4,59,
LC=3,44 dan TC=3,09. Sedangkan di Tanjung Pura didapatkan nilai dengan
ukuran rata-rata yakni PC=4,40, LC=3,40 dan TC=2,99

Hasan (2017) mendeskripsikan bahwasanya perbedaan ukuran kemungkinan
diakibatkan oleh kandungan nutrient untuk penyedia makanan bagi kerang,
sehingga ukuran tangkap lebih mengarah ke ukuran muda, disamping itu juga
pengambilan kerang lokan dilakukan secara intensif dengan mengambil ukuran
layak konsumsi. Kerang lokan dengan ukuran besar lebih menyukai tekstur
sedimen lebih halus untuk berkembangbiak dari pada ukuran lebih kecil
cenderung menyukai tekstur sedimen lebih kasar dikarenakan mampu

menyediakan lebih banyak pasokan oksigen (Nursal et al., 2005 dalam Hasan,

2017).

a. Sampel kerang yang sudah b. Pengamatan morfometrik
dibungkus kantung/plastik dari panjang cangkang pada kerang
masing-masing plot pengamatan lokan.
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c. Pengamatan morfometrik lebar d. Pengamatan morfometrik tinggi
cangkang pada kerang lokan. cangkang pada kerang lokan.

Sumber: data primer

Gambar 5. Morfometrik Pengukuran kerang lokan (Geloina sp).

4.4. Kondisi Lingkungan

Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan sekitar yang diukur di
Ekosistem Mangrove Desa Bulu Hadik diantaranya yaitu suhu air, salinitas, pH
air dan pH tanah disajikan dalam Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Parameter Lingkungan Perairan Sekitar di Kawasan Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik

No Parameter i Ste:sllun T
1 Suhu 31°C 29 °C 30 °C
2 Salinitas 32ppt 22ppt Topt
3 pHAIr 7 6,7 7,1
4 pH Tanah 58 6,5 5,8

Sumber: data primer

Hasil pengukuran suhu air yang didapatkan pada tiga stasiun pengamatan
yakni stasiun | dengan nilai 31 °C, stasiun Il dengan nilai 29 °C dan stasiun Il1
dengan nilai 30 °C. Rentang suhu pada lokasi penelitian tersebut dapat

mendukung kehidupan bivalvia. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan di
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perairan kampong Bugis bahwa kehidupan bivalvia dapat ditolerir oleh suhu
berkisar antara 29-32°C (Fauziani 2017). Berdasarkan kondisi tersebut masih
dikategorikan layak terhadap kehidupan bivalvia, dan masih sesuai dalam kondisi
optimal yang telah ditentukan. Suhu terendah didapatkan pada stasiun Il
dikarenakan kondisi penyusun mangrovenya yang berada di area tersebut
cenderung lebat sehingga kurangnya intensitas cahaya matahari yang masuk juga
disebabkan perbedaan waktu pengambilan sampel dan kondisi cuaca saat
pengukuran. Penelitian yang telah dilakukan di perairan Tanjung Mutiara Danau
Singkarak bahwasanya berkurangnya cahaya matahari yang dapat diubah menjadi
energi panas dalam suatu badan perairan dapat menyebabkan suhu semakin
berkurang seiring dengan bertambahnya kedalaman (Silviana et al., 2014).

Hasil pengukuran salinitas pada tiga stasiun pengamatan yakni stasiun |
dengan nilai 32 ppt, stasiun Il dengan nilai 22 ppt dan stasiun Il dengan nilai 7
ppt. Salinitas tertinggi terdapat pada stasiun | yaitu 32 ppt dan terendah pada
stasiun 111 yaitu 7 ppt. Tingginya nilai salinitas di stasiun | disebabkan oleh pada
saat pengamatan kondisi cuaca cerah dan juga saat pengambilan dilakukan pada
surut terendah sehingga meningkatkan penguapan. Sedangkan rendahnya nilai
salinitas pada stasiun Ill disebabkan oleh pada saat pengamatan pengukuran
berada di muara sungai dan kondisi cuaca hujan. Hamuna (2018) dalam Manik et
al., (2020) menyatakan bahwa rendahnya nilai pada salinitas yang didapatkan di
perairan disebabkan sampling pada area pengamatan dekat dengan kawasan muara
sungai hal tersebut akan berdampak pada air tawar yang masuk ke badan perairan,
yang mana pada kawasan estuari merupakan daerah yang memiliki kadar salinitas

yang berkurang. Widasari (2013) menyebutkan bahwa rata-rata salinitas sebesar
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25 — 30 ppt merupakan Kisaran salinitas yang sesuai dengan habitat kerang,
sebagian besar bivalvia dapat hidup dengan baik pada kisaran salinitas 5 — 35 ppt.
Nilai kisaran salinitas tersebut, kerang dapat bertahan hidup serta masih
mendukung pertumbuhan bivalvia.

Hasil pengukuran pH air yang telah dilakukan di tiga stasiun pengamatan
yakni stasiun | dengan nilai 7, stasiun Il dengan nilai 6,7 dan stasiun Ill dengan
nilai 7,1. pH berperan sebagai faktor pembatas bagi organisme yang hidup
diperairan, hal ini menunjukkan bahwa nilai pH air di kawasan mangrove Desa
Bulu Hadik masih dalam kategori relatif stabil. Seperti penelitian yang dilakukan
di perairan Teluk Staring nilai pengukuran pH air didapat berkisar 6 — 7 ppt, nilai
tersebut masih dalam kondisi normal dan tergolong mendukung pertumbuhan
bivalvia (Rajab et al., 2016).

Hasil pengukuran pH tanah yang telah dilakukan pada tiga stasiun
pengamatan yakni stasiun | dengan nilai 5,8, stasiun Il dengan nilai 6,5 dan
stasiun 111 dengan nilai 5,8. Nilai hasil pengukuran tersebut menunjukkan kondisi
substrat tergolong asam namun masih dikategorikan normal dalam memenuhi
syarat untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup bivalvia. Seperti penelitian
yang dilakukan di Kampung Rawa Mekar Jaya didapat nilai pH tanah kisaran 5 —
6, rendahnya derajat keasaman tanah di daerah tersebut dikarenakan kawasan ini
merupakan kawasan lahan gambut dan faktor lainnya yaitu substrat pada kawasan
ini merupakan lumpur berpasir (Manik et al., 2020). Davis et al., (2013)
menambahkan bahwa dekomposisi bahan organik terjadi melalui proses yang
dilakukan oleh mikroba, menyebabkan penurunan pH tanah. Tingginya nilai

pengukuran yang terdapat di stasiun Il menunjukkan bahwa stasiun tersebut
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memiliki sedikit kandungan organik di daerah yang bebas aktivitas. Hal tersebut
didukung dengan pernyataan Sari (2011) bahwasanya nilai pH dengan kisaran
5,0-9,0 dapat memperlihatkan adanya kelimpahan organisme makrozoobentos

yang memiliki tingkat keasaman yang berbeda-beda.

| c. Pengukuran pH Air | d. Pengukuran pH Tanah-I

Sumber: Data Primer

Gambar 6. Pengukuran Parameter lingkungan di Ekosistem
Mangrove Desa Bulu Hadik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan secara umum

bahwa:

1.

Kepadatan kerang lokan (Geloina sp.) yang tertinggi ditemukan pada
stasiun Il di kawasan area hutan mangrove yang masih alami dengan kisaran
nilai 12 ind/m?, sedangkan yang terendah terdapat pada stasiun | di kawasan
area hutan mangrove yang dekat dengan pemukiman dengan kisaran nilai
4,1 ind/im®.

Pola distribusi di stasiun | pada Geloina bengalensis yang dijumpai
memperlihatkan bahwa jenis pola termasuk kategori seragam, namun pada
spesies lainnya di stasiun yang sama memiliki pola kedalam kategori
bergerombol/mengelompok, sedangkan di stasiun Il dan Ill pada semua
spesies memiliki pola sebaran kategori seragam.

Kondisi Lingkungan yang telah diukur berupa suhu, salinitas, pH tanah dan
pH air menunjukkan hasil yang layak bagi keberlangsungan hidup bivalvia.
Ukuran pengukuran morfometrik kerang lokan (Geloina sp.) di semua
sampel pengamatan memiliki perbedaan ukuran kemungkinan diakibatkan

oleh kandungan nutrisi sebagai penyedia makanan bagi kerang.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk peneliti pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan lebih lanjut
untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat dengan menambahkan pola
pertumbuhan kerang lokan berdasarkan rasio jenis kelamin dan reproduksi
agar mengetahui musim pemijahan khususnya di Ekosistem Mangrove Desa

Bulu Hadik Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh.
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Refraktometer Jangka Sorong Thermometer

Kain lab/serbet Buku Identifikasi Sampel kerang lokan

2.  Dokumentasi kegiatan penelitian di ekosistem mangrove Desa Bulu Hadik.

Pengukuran parameter Pengukuran panjang Mengikat panjang
lingkungan di lokasi transek garis tansek garis
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4.

Ukuran Morfometrik Kerang Lokan (Geloina sp.).

No PC LC TC

1 4,36 4,68 1,48
2 4,47 4,76 1,68
3 4,52 4,82 1,56
4 4,53 4,78 1,62
5 4,53 4,87 1,58
6 4,56 4,85 1,54
7 4,58 4,95 1,68
8 4,62 4,92 1,63
9 4,64 4,82 1,83
10 4,73 5,24 2,17
11 4,75 5,26 2,18
12 4,82 517 2,16
13 4,83 5,47 2,13
14 5,12 5,53 2,26
15 517 5,28 2,24
16 5,18 5,53 2,28
17 5,24 5,76 2,38
18 5,24 573 2,32
19 5,26 5,58 2,34
No PC LC TC
1 4,23 4,73 1,87
2 4,25 4,68 1,78
3 4,26 4,53 1,62
4 4,26 4,54 1,68
5 4,27 4,96 1,98
6 4,28 4,78 1,97
7 4,32 4,73 2,25
8 4,36 4,76 2,23
9 4,37 4,82 2,25
10 4,62 5,17 2,13
11 4,63 5,13 2,06
12 4,67 5,18 2,07

a. Stasiun |
No PC LC TC
20 532 568 2,32
21 534 587 243
22 565 6,17 2,26
23 576 622 254
24 578 618 253
25 582 628 256
26 587 638 237
27 587 627 258
28 6,15 646 3,25
29 6,23 653 324
30 625 652 3,32
31 626 657 3,36
32 6,32 664 326
33 632 667 3,37
34 6,47 6,78 3,39
35 6,57 683 346
36 6,58 6,86 348
37 662 687 352
Jumlah 205,1 2191 92,42
X 554 592 2,50
b. Stasiun Il
No PC LC TC
13 4,73 524 215
14 4,76 5,28 2,17
15 4,78 5,37 2,24
16 4,78 5,13 1,93
17 484 524 218
18 4,87 5,07 1,97
19 4,96 5,36 2,12
20 5,12 6,07 3,22
21 514 532 2,24
22 5,16 5,48 2,72
23 5,18 554 2,34
24 5,22 5,43 2,74
25 5,23 5,52 2,84
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No PC LC TC
26 5,27 5,52 2,23
27 5,28 5,46 2,26
28 5,34 5,63 2,26
29 5,34 5,73 2,36
30 5,38 5,72 2,26
31 5,54 5,97 2,25
32 5,62 6,08 3,27
33 5,62 6,12 3,13
34 5,64 6,16 3,14
35 5,65 6,03 2,35
36 5,67 6,12 3,28
37 5,67 6,08 2,28
38 5,78 6,15 3,34
39 5,82 6,18 3,12
40 5,83 6,24 2,22
41 5,86 6,17 2,38
42 5,87 6,42 3,28
43 5,92 6,48 3,32
44 6,04 6,23 3,42
45 6,13 6,36 3,42
46 6,23 6,48 3,48
47 6,23 6,37 3,74
48 6,23 6,48 3,02
49 6,24 6,76 3,32
50 6,24 6,57 3,43
51 6,25 6,67 3,46
52 6,25 6,58 3,36
53 6,25 6,53 3,52
54 6,26 6,72 3,18
55 6,26 6,57 3,38
56 6,27 6,47 3,43
57 6,27 6,82 3,28
58 6,28 6,53 3,27
59 6,28 6,53 3,24
60 6,33 6,52 3,27
61 6,34 6,72 3,42
62 6,35 6,58 3,56
63 6,35 6,58 3,18
64 6,36 6,62 3,37
65 6,36 6,64 3,57
66 6,42 6,87 3,28

No PC LC TC
67 6,44 6,94 3,47
68 6,53 6,68 3,38
69 6,56 6,94 3,73
70 6,83 7,16 3,62
71 6,93 7,12 3,73
72 6,96 7,23 3,76
73 7,05 7,55 3,92
74 7,05 7,18 3,72
75 7,08 7,46 4,07
76 7,13 7,34 4,18
77 7,13 7,36 4,16
78 7,15 7,48 4,24
79 7,18 7,37 4,26
80 7,18 7,35 4,24
81 7,26 7,57 4,23
82 7,32 7,82 4,37
83 7,33 7,54 4,42
84 7,34 7,68 4,35
85 7,35 7,63 4,36
86 7,36 7,67 4,34
87 7,38 8,18 4,35
88 7,42 7,83 4,36
89 7,51 7,72 4,37
90 7,52 7,96 4,38
91 7,63 7,92 4,38
92 7,72 8,04 4,62
93 7,84 8,17 4,73
94 7,87 8,14 4,82
95 8,13 7,82 3,23
96 8,13 8,28 4,53
97 8,15 8,34 4,82
98 8,23 8,36 4,68
99 8,23 8,47 4,86
100 8,27 8,42 2,43
101 8,27 8,46 4,92
102 8,34 8,53 4,48
103 8,45 8,64 4,73
104 8,52 8,67 4,78

Jumlah 651,96 687,47 343,14

X

6,27

6,61

3,30
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No PC LC TC
1 417 446 158
2 418 452 178
3 418 448 162
4 422 452 162
5 422 452 156
6 423 456 174
7 423 453 164
8 424 456 173
9 424 457 168
10 425 458 1,69
11 425 458 1,68
12 426 462 185
13 427 464 173
14 427 462 172
15 428 467 174
16 437 472 176
17 438 473 178
18 439 475 183
19 442 463 173
20 442 467 174
21 443 468 178
22 448 473 182
23 453 487 1,92
24 456 492 1,9
25 458 512 218
26 462 516 2,22
27 467 518 212
28 487 518 223
29 522 557 219
30 522 557 228
31 522 538 218
32 523 548 2724
33 523 556 216
34 524 584 232
35 524 543 227
36 524 567 219
37 526 564 238
38 526 568 237
39 528 572 242

c. Stasiun Il
No PC LC TC
40 5,32 554 2,26
41 5,35 587 2,53
42 5,35 567 2,23
43 5,37 578 2,28
44 5,68 593 2,37
45 5,74 6,15 3,23
46 5,76 6,27 3,43
47 5,81 6,25 3,16
48 5,82 6,22 2,46
49 5,83 6,22 2,47
50 5,83 6,32 2,32
51 5,87 6,13 2,38
52 6,08 6,26 2,97
53 6,13 6,37 3,07
54 6,16 6,22 3,43
55 6,22 6,63 3,27
56 6,36 6,64 3,42
57 6,36 6,73 3,13
58 6,45 6,78 3,18
59 6,46 6,78 3,16
60 6,48 6,72 3,62
61 6,62 6,82 3,46
62 6,65 6,78 3,42
63 6,76 6,97 3,24
64 6,84 716 3,82
65 6,92 7,38 3,46
66 7,13 7,38 3,58
67 7,13 7,37 347
68 7,22 753 3,74
69 7,22 748 3,67
70 7,23 752 3,68
71 7,24 756 4,06
72 7,26 758 3,67
73 7,26 734 374
74 7,27 743 358
75 7,27 753 354
76 7,28 756 3,62
77 7,28 753 3,58
78 7,34 782 3,63
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No PC LC TC
79 735 7,67 3,86
80 736 758 3,72
81 736 7,62 3,68
82 738 762 372
83 742 947 372
84 753 7,96 385
85 7,78 814 4,06
86 782 817 4,02
87 783 816 384
88 815 828 423
89 816 852 4,18
90 822 854 436
91 823 842 433
92 825 848 424
93 826 857 442
94 828 848 423
95 836 857 426

Jumlah 56594 597,78 269,48

X

5,96

6,29

2,84
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